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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hierarki pengaruh konten kampanye pasangan calon 

Anies-Imin pada Pemilu 2024 melalui akun Instagram Anies Rasyid Baswedan. Penelitian ini 

didasarkan pada konsep hierarki efek yang mencakup tahap kesadaran (awareness), minat 

(interest), keinginan (desire), dan tindakan (action). Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan analisis konten dan wawancara mendalam kepada pengikut akun 

Instagram tersebut. Data diperoleh dari unggahan kampanye, komentar, dan interaksi pengguna di 

media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten kampanye yang bersifat informatif dan 

inspiratif memiliki pengaruh yang signifikan pada tahap kesadaran dan minat. Unggahan yang 

menampilkan narasi positif, citra pemimpin yang dekat dengan rakyat, serta penggunaan visual 

yang menarik berhasil meningkatkan perhatian dan minat audiens. Pada tahap keinginan, konten 

yang berisi ajakan langsung (call to action) serta klarifikasi isu-isu strategis memberikan dorongan 

yang lebih kuat bagi audiens untuk mendukung pasangan calon. Pada tahap tindakan, ditemukan 

bahwa unggahan yang mengarahkan pengguna untuk berpartisipasi dalam kegiatan kampanye, 

seperti mengikuti diskusi daring atau memberikan dukungan publik, memainkan peran penting 

dalam mendorong tindakan nyata. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi tim kampanye 

pasangan calon dalam mengelola konten di media sosial. Dengan memahami hierarki pengaruh, 

tim kampanye dapat mengoptimalkan strategi komunikasi yang lebih efektif. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya mengkombinasikan konten visual dan teks yang relevan, serta penggunaan 

strategi interaktif untuk memicu partisipasi audiens secara aktif. Oleh karena itu, media sosial, 

khususnya Instagram, dapat dimanfaatkan secara strategis untuk memperkuat dukungan politik dan 

keterlibatan publik dalam Pemilu 2024. 

Kata Kunci — Hierarki Pengaruh, Konten Kampanye, Anies-Imin, Pemilu 2024, Instagram, 

Strategi Komunikasi, Partisipasi Publik. 

 

1. PENDAHULUAN 
Dahulu kampanye identik dengan media televisi, berita dari mulut ke mulut, atau 

bahkan spanduk besar yang ada di jalan. Namun, di era digitalisasi ini kampanye selama 
Pemilu mengalami transformasi baru yaitu banyak calon pejabat pemerintah yang turut 
serta berkampanye dalam media sosial yang dimilikinya, seperti contohnya media 
Instagram.  Meskipun media berkampanye seperti yang telah disebutkan sebelumnya tidak 
hilang tetapi media sosial menjadi gaya baru untuk dimanfaatkan  sebagai  penyebaran  
informasi  dalam berkampanye  sehingga  penyebaran  informasi  semakin  luas  dan  tiada  
batas.  

Masa pemilihan umum di Indonesia biasanya melibatkan proses kampanye politik 
dan personal branding untuk membangun elektabilitas yang baik di mata masyarakat. Saat 
ini, para kandidat telah melakukan kampanye politik.  Pemilu 2024 merupakan momen 
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penting bagi demokrasi Indonesia, di mana Anies Baswedan, mantan Gubernur DKI 
Jakarta, berpasangan dengan Muhaimin Iskandar, Ketua Umum Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), untuk memperebutkan posisi sebagai presiden dan wakil presiden. 
Pasangan ini dikenal dengan sebutan "Amin" dan telah menggunakan berbagai model 
kampanye, termasuk penggunaan media sosial untuk memperkuat pesan politik mereka. 

Salah satu ciri dan kekuatan media adalah percakapan. Menurut teori jurnalis, media 
tidaklah seorang polisi yang berwenang untuk melakukan penyidikan media bukan juga 
jaksa yang diberi tugas melakukan tuntutan dan media juga bukan hakim yang berhak 
untuk menjatuhkan vonis. Artinya media punya kekuatan memaksa, kekuatan koersi. 
Media hanya mempunyai kekuatan persuasi yaitu membujuk dan meyakinkan dengan 
kekuatan logika akal bukan perasaan yang luar biasa serta sikap kritis.  

Sebagai pemilik kekuatan persuasi, media pasti menawarkan metode percakapan 
yang bersifat interaktif. Dalam percakapan tersebut, kesetaraan diutamakan sehingga tidak 
terjadi dominasi dari pihak yang satu terhadap pihak yang lain. Ada proses tawar-
menawar, atau dalam bahasa sosiologis yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi, 
terciptalah interaksi saling berbagi ide atau apa saja konsep berbagi. Dalam lingkup 
fenomena politik seperti itu menjadi suatu keharusan, suatu pilihan yang menjanjikan 
kemenangan dan kebahagiaan bersama win-win solution. Seperti yang dikatakan oleh 
almarhum Wapres Adam Malik, politik adalah seni mengatur kemungkinan. 

Media massa, khususnya Instagram, memainkan peran penting dalam kampanye 
politik menjelang pemilu 2024 di Indonesia. Dengan 167 juta pengguna media sosial, di 
mana 79,5% adalah dewasa, Instagram menjadi platform strategis untuk menyebarkan 
informasi politik secara cepat dan luas.  Media ini tidak hanya mempengaruhi persepsi 
publik terhadap calon dan partai politik, tetapi juga meningkatkan interaksi antara 
kandidat dan pemilih.  Namun, tantangan seperti penyebaran informasi palsu dan 
polarisasi opini juga muncul, menuntut literasi digital yang baik dari pengguna untuk 
menghindari misinformasi. 

Hierarki pengaruh media dalam konteks kampanye politik mencakup beberapa level, 
mulai dari individu hingga ideologi. Teori ini menjelaskan bagaimana berbagai faktor, 
baik internal maupun eksternal, mempengaruhi konten yang disajikan oleh media. 
Misalnya, keputusan editorial di tingkat organisasi dapat mengarahkan fokus berita dan 
iklan politik, yang pada gilirannya memengaruhi persepsi pemilih terhadap kandidat. 

Analisis hierarki pengaruh media sosial Instagram dalam kampanye Anies-
Muhaimin sangat penting untuk memahami bagaimana platform digital dapat 
memengaruhi dinamika politik dan perilaku pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi yang efektif di media sosial dapat 
meningkatkan elektabilitas pasangan calon serta dampaknya terhadap persepsi publik 
selama masa kampanye. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berangkat dari paradigma konstruktivisme, yang memandang bahwa 

realitas sosial merupakan konstruksi dari persepsi dan pemahaman manusia. Perspektif 

konstruktivisme sosial menekankan bahwa makna-makna dibangun melalui upaya kolektif 

manusia, dengan budaya dan konteks sebagai elemen penting dalam membentuk cara 

pandang individu. Paradigma ini relevan untuk mengeksplorasi bagaimana opini publik 

terbentuk melalui pemberitaan media massa, khususnya dalam konteks kampanye politik 

Pemilu 2024. Fokus penelitian ini adalah penggunaan Instagram sebagai alat komunikasi 

politik yang digunakan oleh pasangan calon Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar. 

Untuk memahami fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mendalami fenomena sosial dan 

komunikasi politik yang kompleks. Pendekatan kualitatif memungkinkan penggambaran 

yang mendalam terhadap dinamika sosial, khususnya dalam konteks interaksi di media 

sosial. Data yang diperoleh dari penelitian ini berbentuk narasi, opini, dan makna dari 
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responden yang terlibat dalam kampanye politik tersebut. Dengan pendekatan ini, 

penelitian dapat memberikan analisis yang komprehensif mengenai pengaruh Instagram 

dalam kampanye politik Anies-Muhaimin, serta mengungkap bagaimana media sosial 

memengaruhi perilaku pemilih dalam konteks Pemilu 2024. 

Metode penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui beberapa subjek 

penelitian, yaitu Adv. Leo Ikbal Gibran, S.H., M.M., yang berperan sebagai pakar dalam 

memberikan wawasan tentang penggunaan media sosial dalam kampanye politik. 

Selanjutnya, Rizkiyah Gustiana Najiullah bertindak sebagai pengamat yang memantau 

dinamika kampanye pasangan calon. Selain itu, Afi Layyinus Sifa, seorang netizen, 

dilibatkan sebagai representasi suara masyarakat untuk menggali persepsi publik terhadap 

konten kampanye di Instagram. Objek utama penelitian adalah akun Instagram Anies 

Rasyid Baswedan, yang menjadi media utama penyebaran konten kampanye pasangan 

calon tersebut. Akun ini menjadi pusat analisis terkait postingan, interaksi dengan 

pengikut, serta respons masyarakat terhadap konten kampanye. 

Sumber data penelitian ini berasal dari dua elemen utama. Pertama, data dari akun 

Instagram Anies Baswedan yang mencakup berbagai postingan, komentar, serta interaksi 

dengan pengikutnya. Data ini diambil untuk memahami strategi komunikasi dan pengaruh 

konten terhadap opini publik. Kedua, data dari wawancara dengan subjek penelitian, yang 

melibatkan pakar, pengamat, dan netizen. Informasi yang diperoleh dari wawancara 

tersebut memberikan gambaran yang lebih kaya mengenai pandangan masyarakat dan 

pengaruh media sosial terhadap persepsi publik. Wawancara dilakukan secara luring dan 

daring, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh data secara langsung dari 

narasumber yang relevan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Metode 

ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang aktual dan rinci. Dengan teknik 

deskriptif, informasi yang diperoleh dapat menggambarkan dan mengidentifikasi gejala 

atau persoalan yang terjadi dalam konteks kampanye politik Pemilu 2024. Data deskriptif 

memungkinkan peneliti menggali lebih dalam aspek-aspek sosial, politik, dan interaksi 

yang terjadi di Instagram. Berdasarkan wawancara dengan narasumber dan analisis data 

dari akun Instagram, ditemukan bahwa konten video dan foto yang memperlihatkan 

interaksi langsung pasangan calon dengan pengikutnya memiliki dampak yang lebih besar 

terhadap peningkatan engagement publik. 

Analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa postingan yang bersifat 

interaktif, seperti sesi tanya jawab (Q&A) dan siaran langsung (live streaming), 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pengikut. Hashtag kampanye 

juga terbukti efektif dalam menyebarkan konten melintasi batas geografis dan demografi. 

Selain itu, strategi branding melalui penggunaan logo partai dan warna identifikasi politik 

turut memperkuat daya ingat masyarakat terhadap pasangan calon. Konten kampanye yang 

disajikan melalui fitur-fitur Instagram, seperti Stories dan Reels, dinilai mampu menjaga 

perhatian audiens dan meningkatkan interaksi secara lebih aktif. 

Verifikasi data dilakukan melalui beberapa cara. Pertama, peneliti mengacu pada 

laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang menyebutkan 

bahwa media sosial, khususnya Instagram, merupakan platform utama bagi generasi muda 

untuk mengakses informasi politik. Selain itu, Kominfo juga mencatat bahwa terjadi 

lonjakan hoaks politik selama periode kampanye pemilu, yang memperkuat pentingnya 

peran Instagram sebagai alat komunikasi politik. Data dari APJII dan Kominfo 

memperkuat kesimpulan bahwa Instagram memainkan peran strategis dalam pembentukan 

opini publik. 

Jadwal penelitian mencakup pelaksanaan wawancara luring dan daring pada tanggal 
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9 Oktober 2024. Wawancara luring dilakukan dengan Rizkiyah Gustiana Najiullah dan Afi 

Layyinus Sifa di Asrama Mabna Syarifah Mudaim. Sedangkan, wawancara daring 

dilakukan dengan Adv. Leo Ikbal Gibran, S.H., M.M. melalui WhatsApp. Jadwal ini 

dirancang untuk memastikan pengumpulan data berjalan efektif, dengan akses langsung ke 

narasumber kunci yang memiliki peran penting dalam analisis pengaruh konten kampanye 

di Instagram. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh hierarki 

konten kampanye pasangan calon Anies-Muhaimin pada akun Instagram Anies Rasyid 

Baswedan dalam konteks Pemilu 2024. Keseluruhan metode, subjek, dan teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang lebih utuh 

tentang pengaruh media sosial dalam kampanye politik di Indonesia. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hierarki pengaruh konten kampanye pasangan calon Anies-Muhaimin pada 

Pemilu 2024 

Pengguna media sosial di Indonesia terdiri dari berbagai demografi, termasuk 

generasi muda, orang tua, dan orang dengan berbagai disabilitas. Pada tahun 1998, ada 

kurang lebih 200 juta pengguna media sosial di seluruh dunia, menurut Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (Kemenkominfo RI). Namun, jumlah ini 

terus meningkat setiap tahun hingga mencapai 1,07 juta pada tahun 2010. Jumlah 

pengguna internet yang signifikan di Indonesia mencapai lebih dari 30 juta orang, atau 

sekitar 12,5 persen dari populasi negara.  

Kampanye Anies menggunakan simbol “AMIN” sebagai pilar utama dalam 

menyampaikan pesannya, memberikan identitas yang mudah diingat dan diterima 

masyarakat. Selain menjadi singkatan, simbol ini telah berkembang menjadi representasi 

dari visi dan misi Anies Baswedan dan pasangannya, Muhaimin Iskandar. Visi dan misi ini 

secara konsisten ditekankan dalam setiap pesan kampanyenya. 

Analisis hierarki pengaruh konten kampanye politik menjadi aspek penting dalam 

memahami dinamika komunikasi politik selama Pemilu 2024. Teori hierarki pengaruh 

yang dikembangkan oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese menyediakan 

kerangka analitis untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan 

penyebaran konten media, termasuk Konten kampanye politik. Dalam konteks kampanye 

Anies-Muhaimin, analisis pengaruh hierarki dapat membantu mengidentifikasi berbagai 

lapisan faktor yang membentuk strategi dan konten kampanye mereka. 

Pada tingkat individu dan rutinitas media, konten kampanye Anies-Muhaimin 

menunjukkan karakteristik yang mencerminkan latar belakang profesional dan ideologi 

tim kampanye mereka. Tingkat individu fokus pada bagaimana latar belakang pendidikan, 

pengalaman, dan nilai-nilai pribadi tim kampanye mempengaruhi pembuatan konten. 

Sementara itu, rutinitas media terlihat dari pola reguler dalam produksi konten kampanye, 

termasuk mekanisme pemilihan isu, pengemasan pesan, dan jadwal publikasi di berbagai 

platform media. Tingkat organisasi tercermin dalam struktur tim kampanye dan proses 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi arah strategi kampanye.  

Tingkat ekstramedia dan ideologi memberikan konteks yang lebih luas dalam 

pembentukan konten kampanye. Faktor ekstramedia mencakup hubungan dengan 

kelompok kepentingan, partai politik pendukung, dan dinamika persaingan dengan 

kandidat lain. Sementara tingkat ideologi berkaitan dengan nilai-nilai fundamental yang 

menjadi landasan visi-misi dan program yang ditawarkan pasangan calon. Tingkat kedua 

ini secara signifikan mempengaruhi narasi utama dan posisi kampanye Anies-Muhaimin 

dalam kontestasi Pemilu 2024. 
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Pemahaman terhadap hierarki pengaruh dalam produksi kampanye politik penting 

menjadi bagi pengembangan strategi konten komunikasi politik yang efektif. Analisis 

multi-level ini membantu mengidentifikasi berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kampanye politik, serta memberikan wawasan 

berharga bagi studi komunikasi politik di Indonesia. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber yaitu Adv. Leo Ikbal 

Gibran, S.H. M. M., secara umum Anies dan Muhaimin sangat populer di khalayak ramai 

sampai mendunia. Dengan latar belakang politik yg berbeda Anies non partai Muhaimin 

ketum partai. Kolaborasi yg sangat baik, dengan kelihaian partai pendukung anies yg 

notabene adalah partai-partai pendukung pemerintah termasuk partainya Muhaimin. 

Dengan kolaborasi tersebut, tercetuslah nama AMIN. yg dimana sering disebut dalam 

ucapan doa. Sampai dengan saat ini masyarakat yang memilih Anies dengan jumlah 25% 

lebih versi KPU, masih berharap Anies bukan muhaimin bisa memimpin atau masih bisa 

eksis di pangghung politik. Tapi apa daya, anies tidak punya partai dan partai pendukung 

saat dia capres, sekarang tidak mendukungnya lagi karena ada tekanan politik yang tidak 

bisa dihindari.  

Wawancara dari narasumber berikutnya yaitu Afi Layyinus Syifa sebagai netizen 

yang mengatakan bahwa Anies-Muhaimin menggunakan Instagram untuk menjangkau 

pemilih muda dan menjelaskan visi mereka. Dengan konten yang fresh, mereka bisa 

menarik perhatian orang lebih mudah. Mereka biasanya menggunakan gambar dan video 

yang menarik, serta cerita singkat untuk mengedukasi pengikut. Fitur seperti polling dan 

tanya jawab juga membantu mereka berinteraksi langsung dengan audiens. Bekerja sama 

dengan influencer juga bisa membantu menjangkau lebih banyak orang. 

Dan wawancara yang terakhir yaitu bersama Rizkiyah Gustiana Najiullah sebagai 

pengamat, ia menuturkan bahwa strategi yang dilakukan oleh pasangan Anies dan 

Muhaimin dirinya tidak terlalu mengikuti dengan seksama tetapi menurutnya strategi yang 

dilakukan lumayan bagus karena karena salah satu yang diterapkan oleh pasangan. Anies 

dan Muhaimin adalah membangun brandingnya masing-masing dengan baik di media 

sosial Instagram entah itu dengan slogan-slogan ataupun konten-konten mengajak dan 

juga membuka ruang publik untuk bisa berdiskusi bersama. 

Menurut jawaban yang telah diutarakan oleh para narasumber, kelompok kami juga 

memiliki pandangan atau perspektif yang menanggapai beberapa jawaban narasumber. Di 

tingkat individu, latar belakang tim kampanye Anies-Muhaimin sangat memengaruhi 

pembuatan konten. Pengalaman dan nilai-nilai pribadi anggota tim, seperti Adv. Leo Ikbal 

Gibran, berperan penting dalam penyusunan pesan kampanye. Keberagaman latar 

belakang politik Anies (tanpa partai) dan Muhaimin (ketua partai) menciptakan sinergi 

unik yang memungkinkan mereka menjangkau berbagai segmen pemilih. 

 Rutinitas media terlihat dalam cara tim kampanye secara teratur menyusun dan 

memproduksi konten. Mereka menggunakan pola konsisten dalam pemilihan isu dan 

pengemasan pesan. Contohnya, penggunaan fitur interaktif di Instagram, seperti polling 

dan sesi tanya jawab, menunjukkan pemahaman mereka mengenai kebutuhan audiens 

muda dan cara membangun interaksi lebih mendalam. 

Tingkat organisasi terlihat dari struktur tim kampanye dan proses pengambilan 

keputusan. Kolaborasi antara Anies dan Muhaimin, serta dukungan dari partai-partai 

terkait, menunjukkan bahwa mereka memiliki strategi yang terencana dengan baik. 

Keberhasilan mereka dalam membangun branding yang kuat di media sosial 

mencerminkan kemampuan organisasi dalam merespons dinamika politik yang berubah. 

Faktor luar media mencakup hubungan dengan kelompok kepentingan dan dinamika 

persaingan politik. Kolaborasi dengan influencer dan partai pendukung menunjukkan 



93  

bahwa mereka tidak hanya fokus pada konten yang dihasilkan, tetapi juga pada jaringan 

yang dibangun di luar media. Ini membantu mereka memperluas jangkauan dan daya tarik 

kampanye. 

Tingkat ideologi memiliki peran penting dalam membentuk narasi dan konten 

kampanye. Visi dan misi Anies-Muhaimin yang berdasarkan nilai-nilai tertentu 

membentuk cara mereka berkomunikasi dengan publik. Tagline "AMIN" bukan hanya 

identitas, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai yang ingin mereka sampaikan kepada 

pemilih. Ini menunjukkan bahwa ideologi mereka mampu terhubung dengan harapan dan 

aspirasi masyarakat. 

2. Media Yang Paling Berpengaruh Dalam Konten Kampanye Pasangan Calon 

Anies-Muhaimin Di Instagram 

Kampanye politik memiliki sifat temporal, yang berarti bahwa lingkungan strategis 

membentuk sifat komunikasi kandidat, terutama tahapan kampanye—dari kemunculannya 

hingga pemilihan umum. Seiring dengan semakin matangnya platform media sosial dan 

kampanye politik telah menormalkan penggunaan platform tersebut dalam dekade ini.  

Media sosial dan berbagai platform online telah berkembang menjadi alat penting 

dalam strategi kampanye politik modern. Fenomena ini jelas terlihat dalam proses 

pemilihan presiden 2024, di mana disepakati Anies-Muhaimin menggunakan berbagai 

kanal digital untuk menghubungi dan mempengaruhi pilihan pemilih. Analisis hierarki 

pengaruh konten kampanye sangat penting untuk mengetahui strategi komunikasi politik 

apa yang berhasil. 

Dengan melihat tingkat keterlibatan dan resonansi pesan pada berbagai kelompok 

demografi, kita dapat melihat hierarki pengaruh konten kampanye. Konten yang berfokus 

pada masalah ekonomi, pendidikan, dan kesejahteraan sosial mendapat perhatian besar 

dari pemilih perkotaan dan kelompok milenial. Di sisi lain, konten yang mengangkat isu-

isu keagamaan dan kearifan lokal lebih efektif dalam menjangkau basis pemilih tradisional 

dan komunitas keagamaan. 

Analisis tersebut menunjukkan bahwa strategi konten kampanye Anies-Muhaimin 

menunjukkan upaya sistematis untuk mewujudkan narasi politik yang inklusif dan 

multidimensi. Metode ini menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang 

keanekaragaman preferensi pemilih dan kekompleksan situasi politik di Indonesia. Tingkat 

keterlibatan dan penyebaran konten di berbagai platform digital menunjukkan efektivitas 

strategi ini. Hasil ini memberikan gambaran penting tentang bagaimana kampanye politik 

berkembang di era digital dan pentingnya strategi konten yang berbeda- beda. 

Akun Instagram Anies Baswedan merupakan bagian dari strategi komunikasinya. 

Dia dapat meningkatkan kepercayaan pemilih dengan membuat keterlibatan emosional 

dan pribadi dengan pengikutnya melalui cerita.  Jumlah like, komentar, dan bagikan yang 

dilihat dari tanggapan masyarakat terhadap unggahan kampanye Anies Baswedan dapat 

dilihat. Komentar yang beragam, termasuk tanggapan kritis dan dukungan positif, 

menunjukkan langsung bagaimana masyarakat melihat kampanye pesan . Komentar positif 

mengakui dan mendukung visi dan misi Anies Baswedan, sementara komentar kritis 

menunjukkan masalah atau masalah yang perlu ditangani. 

Strategi kampanye digital Anies-Muhaimin menunjukkan penerapan teori hierarki 

pengaruh pada berbagai level. Pada tingkat individu, karakteristik dan preferensi pribadi 

tim kampanye tercermin dalam pemilihan topik, gaya komunikasi, dan konten yang 

diproduksi. Tingkat rutinitas media terlihat dari konsistensi pola dalam pemanfaatan fitur 

dan format platform digital seperti Instagram Stories, infografik, dan video pendek. 

Sementara itu, tingkat organisasi terefleksi dalam koordinasi tim yang mengatur strategi 

multi-platform dan memahami kebutuhan audiens yang beragam. 
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Di tingkat ekstramedia, kampanye Anies-Muhaimin juga merespons dinamika 

politik dan membangun hubungan dengan berbagai pihak untuk memperluas jangkauan. 

Tingkat ideologi mendasari narasi kampanye yang mencoba menyentuh nilai-nilai, 

harapan, dan aspirasi masyarakat yang beragam. Analisis respon masyarakat, baik dalam 

bentuk keterlibatan emosional maupun kritik, memberikan gambaran efektivitas strategi 

komunikasi yang dijalankan. 

Dari wawancara yang telah peneliti lakukan bersama narasumber yaitu Adv. Leo 

Ikbal Gibran, S.H. M. M., beliau menyatakan bahwa dampak dari kampanye Amin ini 

sangat bagus khusus dalam program Desak Anies, ini sangat berarti bagi pemilih atau 

pendukung dan calon pendukungnya amin. yang secara langsung dapat presentasi dari 

paslon Amin. Instagram sendiri menurut saya, hanya sebuah medsos yang hanya 

menampilkan visual dan tidak bisa melengkapi tulisan secara detail tdk seperti facebook. 

Kalau saya lihat sampai dengan saat ini, pendukung anies atau followernya anies masih 

konsisten mendukung. Apapun medsosnya, anies ini masih ada pendukung yg setia kepada 

beliau. 

Wawancara yang kedua yaitu bersama Afi Layyinus Syifa sebagai netizan yang 

mewakili aspirasi dari rakyat atau para pemilih, ia mengatkan bahwa Kampanye di 

Instagram bisa meningkatkan partisipasi publik karena informasi lebih mudah diakses dan 

lebih menarik. Saat calon bisa berkomunikasi langsung dengan pemilih, orang cenderung 

merasa lebih terlibat. 

kampanye aktif di media sosial dapat membuat orang lebih sadar dan termotivasi 

untuk memilih. Dengan banyak pengguna di Instagram, kampanye ini dapat mendorong 

orang untuk berdiskusi dan lebih aktif dalam pemilu. Konten yang menarik bisa mengubah 

ketidakpedulian menjadi minat untuk ikut serta. 

Wawancara yang terakhir yaitu bersama Rizkiyah Gustiana Najiullah yang dalam hal 

ini sebagai pengamat, ia menuturkan bahwa dirinya dan beberapa orang yang dia kenal 

memang merasa strategi yang dilakukan oleh pasangan calon Anies-Muhaimin sangat 

berdampak bagi mereka sehingga dapat berpengaruh dan membuat publik mau 

berpartisipasi di barisan pendukung Anies-Muhaimin karena salah satunya tadi branding 

yang sangat baik dan masyarakat merasa diberi ruang untuk bisa menyuarakan apa-apa 

yang diharapkan dan apa-apa kritik dari masyarakat  untuk pemerintahan. 

Selain pendapat dari narasmuber Banyak memberikan wawasan menarik tentang 

strategi kampanye pasangan calon Anies-Muhaimin di Instagram, mencerminkan 

perubahan paradigma komunikasi politik di era digital.  

Pemanfaatan Instagram sebagai platform utama menegaskan pentingnya keterlibatan 

emosional dalam kampanye politik. Melalui cerita dan unggahan interaktif, Anies 

Baswedan berhasil membangun kedekatan dengan pemilih, menciptakan rasa kepemilikan 

dan keterlibatan. Hal ini sejalan dengan teori yang menunjukkan bahwa individu lebih 

cenderung terlibat dalam isu politik ketika mereka merasa terhubung secara personal 

dengan kandidat. 

Dalam hal rutinitas media, penggunaan beragam format konten seperti video dan 

infografik menunjukkan adaptasi terhadap kebiasaan konsumsi informasi yang cepat dan 

visual di kalangan pemilih, khususnya generasi milenial. Tingginya keterlibatan pada 

konten yang relevan dengan isu-isu seperti ekonomi dan pendidikan mencerminkan 

bagaimana pemilih memilih untuk terlibat dengan informasi yang langsung berdampak 

pada kehidupan mereka. 

Multi-platform yang diterapkan oleh tim kampanye mencerminkan pemahaman 

tentang keberagaman organisasi media. Dengan memanfaatkan berbagai saluran seperti 

Instagram, Twitter, dan TikTok, kampanye ini mampu menjangkau audiens yang lebih 
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luas. Ini menunjukkan bahwa organisasi media yang efektif harus mengintegrasikan 

berbagai platform untuk menyampaikan pesan yang konsisten dan menarik. 

Anis dan muhaimin berupaya membangun narasi politik yang inklusif dengan 

menyesuaikan konten kampanye sesuai dengan preferensi demografis yang beragam. Ini 

menunjukkan bahwa ideologi politik mereka tidak hanya terfokus pada satu kelompok, 

tetapi berusaha menjangkau berbagai segmen masyarakat. Penyampaian isu-isu 

keagamaan untuk basis tradisional dan isu-isu sosial untuk pemilih perkotaan 

mencerminkan strategi yang berusaha menyeimbangkan berbagai kepentingan ideologis. 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai 

bagian dari strategi komunikasi Anies Baswedan berperan penting dalam membangun citra 

positif dan keterlibatan emosional dengan masyarakat. Melalui unggahan yang interaktif, 

Anies berhasil menarik minat dan memperkuat dukungan. Respon masyarakat, termasuk 

komentar, jumlah like, dan bagikan, mengindikasikan efektivitas kampanye digital ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang sudah dijelaskan di atas maka terdapat beberapa kesimpulan 

yang dapat ditemukan oleh pemakalah, yaitu sebagai berikut:          

1. Transformasi Media Kampanye: Media sosial, terutama Instagram, telah menjadi      

alat penting dalam menyebarkan informasi politik, menggantikan metode tradisional 

seperti televisi dan spanduk. Hal ini memungkinkan penyebaran informasi yang lebih 

luas dan interaktif. 

2. Pengaruh Konten: Konten yang berupa video dan foto interaksi langsung terbukti 

paling efektif dalam meningkatkan keterlibatan publik (engagement) dan kesadaran 

akan visi misi pasangan calon. Interaksi langsung melalui fitur seperti live streaming 

juga meningkatkan loyalitas pengikut. 

3. Tantangan Digital: Meskipun media sosial menawarkan potensi besar untuk kampanye, 

tantangan seperti penyebaran informasi palsu dan polarisasi opini juga meningkat. Ini 

menekankan pentingnya literasi digital di kalangan pengguna untuk menghindari 

misinformasi. 

4. Hierarki Pengaruh Media: Penelitian menunjukkan bahwa pengaruh konten kampanye 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal (seperti keputusan editorial) maupun 

eksternal (seperti opini publik dan kontrol pemerintah). Teori hierarki pengaruh 

menjelaskan bagaimana berbagai level mempengaruhi isi media. 

5. Strategi Branding: Penggunaan branding yang konsisten, termasuk logo dan warna 

partai, serta integrasi teknologi baru dalam konten, berkontribusi pada keberhasilan 

kampanye di media sosial. Secara keseluruhan, ini menekankan bahwa Instagram 

sebagai platform media sosial memainkan peran krusial dalam membentuk opini publik 

dan partisipasi politik di Indonesia selama Pemilu 2024. 

6. Definisi dan asal usul Instagram nama Instagram berasal dari gabungan kata "Insta" 

(Instan) dan "gram" (telegram) merupakan aplikasi sosial berbasis foto yang populer di 

kalangan pengguna smartphone memiliki ciri khas format foto berbentuk persegi, 

terinspirasi dari Kodak Instamatic dan Polaroid. Didirikan oleh Kevin Systrom, lulusan 

Stanford University dengan latar belakang teknik dan manajemen 

7. Hierarki Pengaruh (Model Shoemaker) mempunyai 5 konsep, yaitu sebagai berikut: 

1) Level Individu: Pengguna sebagai kreator konten 

2) Level Rutinitas Media: Pola tetap seperti hashtag dan format posting 

3) Level Organisasi: Kebijakan internal dan pedoman komunitas 

4) Level Ekstra Media: Pengaruh kompetisi dan regulasi 

5) Level Sistem Sosial: Mencerminkan dan mempengaruhi nilai budaya dan norma sosial 
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masyarakat global 

Kesimpulan akhir yaitu Teori Hierarki Pengaruh memberikan kerangka 

komprehensif untuk memahami bagaimana berbagai faktor mempengaruhi konten media, 

termasuk dalam konteks kampanye politik di media sosial. Meskipun level organisasi dan 

kepemilikan dominan, semua level berperan penting dalam membentuk konten dan 

mempengaruhi persepsi publik. 

Saran 

A. Akademisi 

Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih dalam mengenai 

pengaruh media sosial, khususnya Instagram, dalam konteks kampanye politik di 

Indonesia. Akademisi disarankan untuk terus menggali dan menganalisis dinamika 

interaksi antara kandidat dan pemilih di platform digital. Penelitian lebih lanjut dapat 

difokuskan pada bagaimana konten yang disajikan di media sosial memengaruhi persepsi 

publik dan perilaku pemilih. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi konten media, seperti regulasi pemerintah dan pengaruh 

iklan, yang dapat memberikan wawasan lebih luas tentang bagaimana strategi komunikasi 

politik dapat ditingkatkan. 

Di sisi lain, akademisi juga perlu mengembangkan kerangka kerja untuk mendidik 

masyarakat tentang literasi digital. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang cara menggunakan media sosial dengan bijak akan lebih mampu membedakan 

antara informasi yang valid dan hoaks. Oleh karena itu, kolaborasi antara institusi 

pendidikan, pemerintah, dan organisasi masyarakat sipil sangat diperlukan untuk 

menciptakan program-program edukatif yang dapat meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan masyarakat dalam menggunakan media sosial sebagai alat untuk 

berpartisipasi dalam proses demokrasi. 

B. Praktisi 

Dalam konteks kampanye politik di media sosial, praktisi perlu memanfaatkan 

strategi komunikasi yang adaptif dan responsif untuk menjangkau audiens secara efektif. 

Penggunaan konten visual yang menarik, seperti video dan foto interaksi langsung, dapat 

meningkatkan keterlibatan pemilih. Selain itu, penting bagi kandidat untuk aktif 

berinteraksi dengan pengikut melalui sesi tanya jawab dan live streaming, yang tidak 

hanya memperkuat hubungan tetapi juga memberikan kesempatan bagi pemilih untuk 

mengenal lebih dekat visi dan misi mereka. Mengintegrasikan elemen branding yang 

konsisten, seperti logo dan warna partai, juga dapat membantu menciptakan identitas yang 

kuat di mata publik. 

Selain itu, praktisi harus menyadari tantangan yang muncul dari penyebaran 

informasi palsu di media sosial. Oleh karena itu, meningkatkan literasi digital di kalangan 

pemilih menjadi krusial. Praktisi dapat berperan dalam mengedukasi masyarakat tentang 

cara mengenali informasi yang valid dan menghindari hoaks, sehingga menciptakan 

lingkungan informasi yang lebih sehat selama masa kampanye. Dengan memanfaatkan 

platform media sosial secara bijak dan bertanggung jawab, kandidat dapat membangun 

citra positif serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap mereka di Pemilu 2024. 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi untuk pasangan calon Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar dalam 

kampanye Pemilu 2024 di Instagram adalah untuk terus meningkatkan interaksi dengan 

pemilih melalui konten yang lebih beragam dan menarik. Mengingat pentingnya media 

sosial sebagai sarana komunikasi, mereka sebaiknya memanfaatkan fitur-fitur interaktif 

seperti live streaming, sesi tanya jawab, dan polling untuk melibatkan audiens secara 

langsung. Selain itu, penggunaan konten visual yang menarik, seperti video pendek dan 
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infografis, dapat membantu menyampaikan pesan politik dengan lebih efektif. 

Memperkuat branding dengan logo dan warna partai yang konsisten juga akan membantu 

meningkatkan pengenalan publik terhadap pasangan calon. 

Di sisi lain, penting bagi tim kampanye untuk meningkatkan literasi digital di 

kalangan pemilih agar mereka dapat membedakan antara informasi yang akurat dan hoaks. 

Edukasi mengenai cara menggunakan media sosial dengan bijak harus menjadi bagian dari 

strategi kampanye, mengingat tantangan penyebaran informasi palsu yang sering terjadi 

selama periode pemilu. Kerjasama dengan influencer atau tokoh masyarakat yang 

memiliki kredibilitas juga bisa menjadi langkah strategis untuk memperluas jangkauan 

pesan kampanye dan membangun kepercayaan publik terhadap pasangan calon. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta komunikasi yang lebih efektif dan positif antara 

kandidat dan pemilih. 
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